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ABSTRAK 

  

ASUHAN KEPERAWATAN PADA IBU POST PARTUM  SECTIO CAESAREA DENGAN MASALAH 

MENYUSUI  TIDAKEFEKTIF  

DENGAN PIJAT ROLLING MESSEGE DI RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

  

  

Latar Belakang: Postpartum merupakan masa pemulihan setelah melahirkan sampai semua organ reproduksi 
kembali normal. Ini adalah proses perubahan yang berlangsung sekitar 6 minggu. Salah satu masalah dari masa nifas 

adalah ketidakmampuan ibu dalam mengeluarkan ASI pada masa nifas. Diagnose yang muncul pada klien sectio 

caesarea yaitu menyusui tidak efektif. 

Tujuan: Memaparkan asuhan keperawatan pada pasien setelah sectio caesarea mengalami gangguan menyusui tidak 

efektif menggunakan terapi pijat rolling messege. 

Metode: Jenis penelitian adalah kualitatif dengan metode penelitian deskriptif, pemberian tindakan terapi pijat rolling 

messege pada pasien ibu post section caesarea, pengumpulan data melalui data analisis yang kemudian di presentasikan 

responden pada penelitian ini 3 klien dan perawatan 3 hari perawatan.  

Hasil: Penerapan Pijat Rolling Messege pada pasien Sectio Caesarea sebagai upaya untuk memperlancar ASI terbukti 

efektif dengan kemampuan ibu memposisikan bayi dengan benar meningkat, perlekatan bayi pada payudara ibu 

meningkat, tetesan/pancaran asi meningkat,bayi menangis setelah menyusu menurun, suplai ASI meningkat dengan 

hasil terapi rolling messege  hari pertama sampai ketiga mengalami peningkatan. 

Rekomendasi: Pijat Rolling Messege merupakan salah satu solusi untuk mengatasi ketidaklancaran produksi ASI ibu 

post partum. 
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Background: Postpartum is a time of recovery after childbirth until all reproductive organs are restored to normal. 

This is a transformation that lasts about six weeks. One of the problems of the nifas period is the inability of the mother 

to breastfeeding during the nifas period. Now, any client that shows up on a Suckling client is ineffective. 

Objective: Describing the nursing care in patients after seminal lactation is ineffective using rolling messege massage 

therapy. 

Methods: The research was qualitative with a descriptive method, administering rolling messege massage therapy in 

post-section post, data gathering through the analytical data later presented to the survey by all 3 clients and a 3-day 

treatment. 

Results: The application of rolling messege massages in sectile patients in an effort to streamline a baby in a proper 

way increases, baby increases in breast regeneration, drip/stream of breast increases, baby weeps after Suckling, relief 

supplies increase with the result of rolling messege therapy the first to the third day increases. 

Recommendation: Rolling messege massages are one of the solutions to the misproduction of the mother post literacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masa Nifas ialah masa sesudah lahirnya plasenta dan organ reproduksi 

kembali ke kondisi semula (Wahida Yuliana, 2020). Postpartum ialah masa 

pemulihan setelah melahirkan sampai semua organ reproduksi kembali normal. 

Ini adalah proses perubahan yang berlangsung sekitar 6 minggu, di mana rahim 

berkontraksi dan rahim kembali ke kondisi sebelumnya sebelum kehamilan, 

dengan berat hanya enam puluh gram. Rahim berukuran sama dan berbobot 1.000 

gram pada usia kehamilan sekitar 20 minggu, namun setelah itu menyusut dan 

berbobot pada minggu pertama sekitar 500 gram setelah melahirkan.Salah satu 

permasalahan pada masa nifas adalah perdarahan postpartum.(Apriani & 

Nurjannah, 2020) 

Sectio Caesaria ialah prosedur pembedahan dimana janin serta plasenta 

dikeluarkan menggunakan sayatan pada dinding perut serta rahim, baik untuk 

alasan medis maupun non medis (Rahmayani & Tobing, 2019).Persalinan Sectio 

Cesarea adalah prosedur operasi untuk melahirkan janin. Penelitian ini bertujuan 

supaya mengkaji faktor penentu persalinan ibu melalui operasi Caesar (Komarijah 

& Waroh, 2023). 

Perolehan survei global WHO yang dilaksanakan di Sembilan negara Asia 

pada tahun 2007 dan 2008 memperlihatkan bahwasanya persentase persalinan SC 

sekitar 27,3% di Kamboja, China, Nepal, Filipina, Srilangka, Thailand, dan 

Vietnam. Penelitian ini mengamati sekitar 108.000 kelahiran di 122 rumah sakit. 

Sectio cesarea hanya boleh dilakukan berdasarkan indikasi medis, karena operasi 

caesarea dapat meningkatkan angka kematian ibu (Ayuningtyas et al., 2018) 

Menurut WHO, keadaan operasi cesarea meningkat pesat di negara 

berkembang. WHO membuat indikator kelahiran caesar di seluruh negara berkisar 

sekitar 10 hingga 15 persen. Bila angka indikator persalinan cesar melebihi 

ketentuan nilai acuan operasi caesar, maka   risiko kematian dan kecacatan pada 

ibu dan janin dapat meningkat. Pada tahun 2019, terdapat 85 juta tindakan Sectio 
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Caesar, namun pada tahun 2020, terdapat 68 juta tindakan. dan Data tahun 2021 

menunjukkan jumlah tindakan Sectio Caesarea sebanyak 373 juta. Jumlah 

kelahiran Operasi Caesar sering terjadi di Amerika (39,3%), Eropa (25,7%), dan 

Asia (23,1%), dan angka ini di perkirakan terus mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun hingga 2030 (WHO, 2021) (Sudarsih et al., 2023). 

Menurut perolehan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilaksanakan 

tahun 2018, sebanyak 15,3% bayi dilahirkan melalui pembedahan. Provinsi 

dengan jumlah persalinan melalui operasi caesar tertinggi adalah DKI Jakarta 

(27,2%), Kepulauan Riau (24,7%), dan Sumatera Barat (23,1%), sedangkan untuk 

Jawa Tengah, proporsi persalinan melalui sectio caesar adalah 17,1% (Depkes RI, 

2018). Menurut statistik 3.509 kasus SC dengan indikasi SC meliputi 21% 

ketidakseimbangan berat badan janin, 14% gangguan pada janin, 11% plasenta 

previa, 11% riwayat Sectio Caesar,10% kelainan letak janin, termasuk 7% 

preeklamsia (WHO, 2021). Berdasarkan data rekam medis RSUD dr. Soeselo 

Kabupaten Tegal, jumlah pasien operasi caesar terbukti memiliki riwayat caesar 

sebanyak 248 orang pada tahun 2020,179 orang pada tahun 2021 dan 171 orang 

pada tahun 2022 (Rsud & Kabupaten, 2023). 

Produksi ASI setelah melahirkan dikendalikan oleh 2 reflek produksi ASI 

(milk production reflex) dan refleks mengeluarkan ASI (let down reflex). Reflek 

produksi ASI dikendalikan oleh prolaktin sebuah hormone yang merangsang sel 

di di alveoli untuk menghasilkan air susu. Sedangkan hormon oksitosin berperan 

dalam reflek pengeluaran ASI dengan cara merangsang kontraksi sel mioepitel 

dan mendoron ASI masuk ke dalam alveoli sehingga dapat mengalir melalui 

saluran susu dan masuk ke mulut bayi (Maydianasari, 2023 ) 

Salah satu akibat dari masa nifas adalah ketidakmampuan ibu dalam 

mengeluarkan ASI pada masa nifas. Menyusui tidak efektif terjadi ketika ibu dan 

bayi tidak puas atau mengalami kesulitan dalam memberikan ASI (SDKI, 2018). 

Kondisi menyusui tidak efektif tersebut dapat mengakibatkan suplai ASI tidak 

mencukupi dan menimbulkan resiko bagi kelangsungan hidup bayi, terutama pada 

masa tumbuh kembang. Menyusui tidak efektif dapat menyebabkan suplai ASI 

tidak mencukupi sehingga dapat menyebabkan kekurangan nutrisi pada bayi. 



3 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

Akibatnya imunitas tubuh menurun dan bayi menjadi sangat rentan terserang 

penyakit (Resa Dian Sulistyani & Siti Haryani, 2023) 

Untuk mengatasi masalah ini penulis menggunakan terapi pijat rolling 

messege yang bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI. Terapi Pijat 

Punggung yang diputar adalah teknik yang Rangsang refleks oksitosin atau refleks 

relaksasi dan pijat dengan oksitosin ini. memijat area punggung di sepanjang 

kedua sisi tulang belakang (Kusumastuti, 2021). 

Rolling messege yaitu dengan memijat tulang belakang (costa 5-6 hingga 

scapula yang bergerak memutar), merupakan teknik baru yang meningkatkan 

fungsi hormon oksitosin untuk produksi ASI. Teknik rolling message melepaskan 

aliran saraf dan saluran ASI pada punggung dan payudara ibu serta membuat ibu 

rileks (Kristiarini, 2023). 

Dengan latar belakang ini penulis tertarik menggunakan metode terapi 

rolling messege untuk meningkatkan produktifitas ASI di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong. 

B. Perumusan Masalah 

Dari rangkaian diatas maka dapat dibuat suatu masalah yaitu “Bagaimana Asuhan 

Keperawatan Pada Ibu Post Partum Sectio Caesarea Menyusui Tidak Efektif 

Dengan Pijat Rolling Messege Di RS PKU Muhammadiyah Gombong ?”. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

a. Menggambarkan asuhan keperawatan pada pasien setelah sectio 

caesarea mengalami gangguan menyusui tidak efektif. 

b. Menggambarkan study literatur tentang asuhan keperawatan 

dengan pijat rolling messege dengan gangguan menyusui tidak 

efektif pada ibu post partum sc. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian asuhan keperawatan. 

b. Memaparkan hasil analisa diagnosa sampai dengan evaluasi asuhan 

keperawatan. 



4 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

c. Memaparkan tanda dan gejala sebelum dan seduah memberi 

asuhan keperawatan. 

 
D. Manfaat 

1. Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan dan mengajarkan kepada masyarakat 

tentang cara mengurangi nyeri pasca persalinan dengan cara pijat 

rolling messege 

2. Pengembangan Ilmu dan Teknologi 

Menambahkan wawasan dan ilmu dalam bidang keperawatan 

maternitas pada ibu pasca melahirkan untuk meringankan nyeri dengan 

cara menerapkan pijat rolling messege 

3. Penulis 

Memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian khususnya studi 

tentang keperawatan maternitas pada ibu pasca melahirkan dengan 

menerapkan terapi rolling messege 
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang 

akan dilakukan oleh Amalia Alfiani Irsyad dengan judul ”Asuhan Keperawatan 

Pada Ibu Post Sectio Caesarea Dengan Masalah Keperawatan Menyusui Tidak 

Efektif Dengan Pijat Rolling Messege” 

 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 
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PENJELASAN MENGIKUTI PENELITIAN 

 
(PSP) 

 
1. Kami adalah penulis dari Universitas Muhammadiyah Gombong / 

Keperawatan Program Diploma III dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Asuhan 

Keperawatan Pada Ibu Post Sectio Caesarea Dengan Masalah 

Keperawatan Menyusui Tidak Efektif Dengan Pijat Rolling Messege”. 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah penelitian yang dapat 

diharapkan kualitas kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas menjadi 

baik. Penelitian ini akan berlangsung selama 4 hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung kurang lebih 

15-20 menit. Cara ini mungkin akan menimbulkan ketidaknyamanan tetapi 

anda tidak perlu khawatir karena pelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan dan tindakan yang diberikan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian 

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan dan 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutukan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp: 0895381467864. 
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Standar Operasional Prosedur (SOP) Rolling Messege 
 

 

 

 
Pengertian Merupakan pemijatan pada tulang belakang (costae 5-6 

sampai scapula dengan gerakan memutar yang dilakukan 

pada ibu setelah melahirkan untuk membantu kerja 

hormon oksitosin dalam pengeluaran ASI, mempercepat 

saraf parasimpatis menyampaikan sinyal e otak bagian 

belakang untuk merangsang kerja oksitosin dalam 

mengalirkan ASI agar keluar 

Tujuan 1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan Rolling Messege diharapkan 

kualitas kelancaran pengeluaran ASI pada ibu 

nifas menjadi baik 

2. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan Rolling messege diharapkan 

ibu Post Partum mampu : 

a. Mengerti manfaat Rolling Messege 

b. Melakukan Rolling messege secara mandiri 

Indikasi Ibu Post Partum dengan ada ataupun tidak adanya 

masalah pada kelancaran pengeluaran ASI 

Tahap Kegiatan Tahap Pra Orientasi 

 
1. Salam pembuka 

2. Perkenalan 

3. Penjelasan topik dan tujuan 

4. Relevansi materi (manfaat dan alasan) 

5. Kontrak waktu 
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 Gerakan Rolling massege 

 
1. Melepaskan baju ibu bagian atas 

2. Ibu miring ke kanan maupun ke kiri, lalu 

memeluk bantal dan telungkup di meja 

3. Memasang handuk 

4. Mencuci tangan 

5. Memberi baby oil pada kedua tangan untuk 

memijat 

6. Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang 

ibu dengan menggunakan dua kepalan 

tangan,dengan ibu jadi memnunjuk kedepan. 

Area tulang belakang leher, cari daerah 

dengan tulang yang paling menonjol, yaitu 

processus spinous / cervical vertebrae 

7. Menekan kuat-kuat kedua sisi tulang belakang 

membentuk Gerakan melingkar kecil-kecil 

dengan kedua ibu jari 

8. Pada saat bersamaan, memijat kedua sisi 

tulang belakang kearah bawah, dari leher 

kearah tulang belikat, selama 2-3 menit 

9. Mengulangi pemijatan sebanyak 3 kali 

10. Membersihkan punggung ibu dengan waslap 

air hangat dan air dingin secara bergantian 

 Tahap Evaluasi 

1. Mengevaluasi tindakan yang baru dilakukan 

2. Merapikan klien dan lingkungan 

3. Berpamitan dengan klien 

4. Membereskan dan mengembalikan alat ke tempat 

semula 

5. Mencatat kegiatan 
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